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Kanker serviks merupakan penyebab kematian ketiga akibat kanker pada 
wanita di Dunia. Di Indonesia, kanker serviks merupakan penyebab kematian 
utama pada perempuan dalam tiga dasa warsa terakhir. Berbagai strategi terapi 
pengobatan kanker serviks dengan menggunakan terapi bedah, radioterapi, dan 
kemoterapi maupun kombinasi ketiganya relatif belum optimal. Perlunya 
pengobatan kanker yang aman, efektif dan selektif pada sel kanker inilah yang 
mendorong dilakukannya eksplorasi bahan alam yang berpotensi untuk 
dikembangkan sebagai antikanker.Salah satu produk natural yang potensial untuk 
dikembangkan sebagai agen ko-kemoterapi adalah propolis. Pada berbagai 
penelitian in vitro, propolis berperan dalam menginduksi apoptois dan 
menghambat prolifersi pada berbagai jenis sel kanker. 
Tujuan Penelitian 
Mengetahui pengaruh pemberian propolis yang berasal dari Kerjo, 
Karanganyar, Indonesia terhadap induksi proses apoptosis dan aktivitas 
antiproliferasi, terutama terkait dengan penekanan ekspresi protein Bcl 2 dan 
peningkatan aktivasi p21 pada kultur sel hela (cell line kanker servik).  
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik dengan 
menggunakan post test with control group design. Penelitian dilakukan pada 
kultur sel hela (sel kanker servik) dengan pemberian propolis. Pengamatan 
ekspresi p21 dan ekspresi protein Bcl2 dilakukan dengan metode imunositokimia, 
sedangkan pengamatan induksi apoptosis dilakukan dengan flowcytometry. 
Analisis  statistik  menggunakan uji ANOVA, signifikan bila p <0,05.  
Hasil Penelitian 
EEP cenderung menekan viabilitas sel hela dengan IC50 sebesar 70 µg/mL. 
EEP konsentrasi 35,70,140 µg/mL mampu meningkatkan ekspresi p21 dan 
menekan ekspresi Bcl2 yang sebanding dengan peningkatan konsentrasi yang 
diberikan. EEP konsentrasi 35,70,140 µg/mL mampu menginduksi apoptosis  
sebanding dengan peningkatan konsentrasi yang diberikan 
Kesimpulan 
Pemberian ekstrak etanol propolis mempunyai pengaruh terhadap 
penekanan ekspresi Bcl2, peningkatan ekspresi p21, dan induksi apoptosis pada 
kultur sel kanker servik (Hela Cell Line).   
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Cervical cancer is the third leading cause of death from cancer in women in 
the World. In Indonesia, cervical cancer is the leading cause of death in women in 
the last three decades. Various therapeutic strategies for cervical cancer treatment 
using surgical therapy, radiotherapy, and chemotherapy or a combination of these 
less favorable. The need for cancer treatments that are safe, effective and 
selectively in cancer cells is what encourages the exploration of natural 
ingredients that have the potential to be developed as antikanker.Salah a natural 
product with the potential to be developed as a co-agent chemotherapy is propolis. 
In various studies in vitro, propolis plays a role in inducing and inhibiting 
apoptois prolifersi on various types of cancer cells.  
Objectives 
This study aimed to determine the effect of propolis originating from Kerjo, 
Karanganyar, Indonesia to induction of apoptosis and anti-proliferation activities, 
mainly associated with suppression of protein expression of Bcl 2 and increased 
activation of p21 in cell culture hela (cervical cancer cell line).  
Methods 
This study is a laboratory experimental study using post test with control 
group design. The study was conducted on cell cultures hela (cervical cancer 
cells) by administering propolis. Observations expression of p21 and Bcl-2 
protein expression was conducted using immunocytochemistry, whereas induction 
of apoptosis observations made by flowcytometry. Statistical analysis using 
ANOVA test, significant if p <0.05. 
Result 
EEP tends to suppress hela cell viability with IC50 of 70 mg / mL. EEP 
concentration of 35,70,140 µg / mL able to improve p21 expression and 
suppressing the expression of Bcl-2 which is proportional to the increase in 
concentration given. EEP concentration of 35,70,140 µg / mL was able to induce 
apoptosis in proportion to the increase in the concentration of a given 
Conclusion 
 This study shows Ethanol extract of propolis have an influence on the 
expression of Bcl 2 suppression, increased expression of p21 and induction of 
apoptosis in cultured cervical cancer cells (HeLa Cell Line). 
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